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ABSTRACTk 

Thisgstudy aims to determinegthe effect of accounting knowledge, businessgscale and business 

experiencegon the use of accountingginformation forgUMKM actors in Ponorogo District. The 

method used in thisgresearch is a quantitative descriptive method. The population in this study are 

registered UMKM in Ponorogo District, Ponorogo Regency. Sampling was determined by using 

Cluster Random Sampling. The data analysis was carried out using multiple linear regression 

analysis and hypotheses using the t test, F test and the determinant coefficient. The results of this 

study indicate that partially (1) accounting knowledge has a positive and significant effect on the 

use of accounting information; (2) Business scale has a positive and significant effect on the use 

of accounting information; (3) Business experience has a positive and significant effect on the use 

of accounting information. Then simultaneously shows that accounting knowledge, businessgscale 

and business experienceghave a positivegand significant effectgon the use ofgaccounting 

information. 

Keyword: Accounting Knowledge, Business Scale, Business Experience and Use of Accounting 

Information 

 

ABSTRAKi 

Penelitianiini bertujuaniuntuk mengetahuiipengaruh pengetahuangakuntansi, skalagusaha dan 

pengalaman usahagterhadap penggunaan informasigakuntansi pelaku UMKMgdi Kecamatan 

Ponorogo. Metode yang digunakankdi dalamkpenelitian inikadalah metode deskriptif kuantitatif. 

Populasigdalam penelitian inigadalah pelaku UMKMgyang terdaftar di Kecamatan Ponorogo 

KabupatengPonorogo. Pengambilangsampel ditentukanfdengan menggunakan Cluster Random 

Sampling. Analisisfdata dilakukanfdengan menggunakan analisis regresi linier bergandakdan 

hipotesisimenggunakan ujiit, ujiiF dan koefisien determinan. Hasilidari penelitianiini 

menunjukkan bahwa secara parsiali(1) Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi; (2) Skala usaha berpengaruhgpositif dan signifikan 

terhadapgPenggunaan InformasigAkuntansi; (3) Pengalaman usahagberpengaruh positifgdan 

signifikan terhadapgPenggunaan InformasigAkuntansi. Kemudian secara simultangmenunjukkan 

bahwagPengetahuan akuntansi, skalagusaha dan pengalamangusaha berpengaruhgpositif dan 

signifikan terhadapgPenggunaan InformasigAkuntansi. 

KataiKunci: PengetahuangAkuntansi, SkalagUsaha, PengalamangUsaha dan Penggunaan 

InformasigAkuntansi 
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A. PENDAHULUANk 

Mayoritas penduduk negaragdi dunia beranggapan bahwa UsahagMikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) merupakangsalah satu bagiangyang berpengaruhgdalam menunjang 

perekonomiangnegara. UMKMgmempunyai perangyang sangat penting untukgmembangun 

pertumbuhangperekonomian, karenagUMKM mampu menciptakanglapangan pekerjaan yang 

produktif. Setiap pelakugUMKM dituntut agargmemiliki bekal pengetahuangdan keterampilan 

terknologigyang mendukunggperkembangan bisnisnyagsupaya dapat memenangkan persaingan di 

pasar (Wilantara & Indrawan, 2016: 25-27). 

Ilmu pengetahuan dan keterampilan teknologi menjadi dasar perubahan bagi kemajuan 

berbagai jenis usaha khususnya usaha mikro, kecil dan menengah. Ilmu pengetahuan dan 

keterampilan teknologi tersebut dalam bidang akuntansi berupa penggunaan informasi akuntansi. 

Puspitawatig& Anggadini (2014) menjelaskan bahwa penggunaanginformasi akuntansigdapat 

menjadigpendukung dalam proses pengambilangkeputusan dimana pengambilangkeputusan pada 

setiapgorganisasi dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Handayani, dkk (2020) 

mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi 

akuntansi yaitu pengetahuan akuntansi, skala usaha dan pengalaman usaha. 

Pengetahuangakuntansi sangat diperlukangoleh manajer atau pemilikgperusahaan dalam 

menjalankangoperasi perusahaan (Hendrawati, 2017). Motivasiguntuk mempelajarigtentang 

pengetahuangakuntansi akan meningkatkangpemahaman manajer atau pemilik dalam menerapkan 

akuntansigdalam perusahaan. Pengetahuangakuntansi merupakan dasar dalam menghasilkan 

informasi akuntansi yang berkualitas. Pemahaman pengguna terhadap pengetahuan akuntansi 

sangat dibutuhkan dalam mengelola data akuntansi (Handayani dkk, 2020). 

Skalagusaha merupakan kemampuan perusahaan dalamgmengelola usahanyagberdasarkan 

darigberapa jumlah karyawangyang dimiliki, dangbesar pendapatan yanggdiperoleh perusahaan 

dalamgperiode tertentu (Andriyani, 2015). Semakingbesar skala usahagyang dimiliki maka 

kebutuhangakuntansi untuk keberlangsungangusaha semakin meningkat, sehinggaginformasi 

akuntansigsemakin bermanfaat sebagaigalat pengambilan keputusangoleh pemilik UMKM 

(Wulandari, 2012). Menurut Keristin (2018) skalagusaha dapatgberpengaruh pada 

penggunaanginformasi akuntansi karenagdengan skala usaha yang besar akan berbeda dengan 

skala usaha yang kecil, biasanya kebutuhan yang dikeluarkan oleh perusahaangdengan skalagyang 

besar akanglebih besar juga dibandingkangdengan yang kecil. 

Pengalaman usaha menurut Sugianto (2017) adalah pengetahuan atau ketrampilan yang 

telah dikuasai oleh seseorang akibat dari pekerjaan yang telah dilakukan selama berwirausaha. 

Riyanti (2012: 38-39) menyatakan bahwagseseorang yang belumgpernah terlibat dengangkegiatan 

usaha tidak memilikigpengalaman mengelola usaha. Tingkatgketerlibatan seseorang dalam 

suatugkegiatan usaha bisagmenjadi tolok ukurgpengalaman dalamgberusaha. Pengalamangusaha 

harus dimilikigoleh suatu perusahaangdan merupakan salahgsatu faktor penting 

dalamgmeningkatkan produktivitas, dalamgarti sejauhgmana suatu perusahaangdapat mencapai 

hasil yanggmaksimal tergantunggdari pengalaman yanggdimiliki. 

Usaha Mikro, Kecilgdan Menengah (UMKM) padagtahun 2021 berkontribusi terhadap 

produkgdomestik bruto (PDB) digIndonesia (KementeriangKoperasi, Usaha Kecil dan Menengah, 

2021). Sementara itu, PropinsigJawa Timur padagtahun 2020 memilikigrasio UMKM 

terhadapgtotal PDRB sebesar 57,25% (DinasgKoperasi dan UMKMgJawa Timur, 2021). 

Sedangkan di KabupatengPonorogo berdasarkan skalagusahanya, usaha kecil masih mendominasi 

penyalurangkredit UMKM dengan pangsagkredit mencapaig44,37%, disusul kreditgusaha skala 
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mikro 37,72%gdan skala menengahg17,91% (Bappeda Ponorogo, 2020 diakses pada 02 Oktober 

2021). 

Berdasarkangdata BadangPusat Statistik Ponorogo (2020) dimasagPandemi Covid-19, 

penduduk KabupatengPonorogo memiliki matagpencaharian yang beragam, salah satunyagadalah 

berwirausahagdengan mendirikan usahagmikro dan kecil. Ponorogogmemiliki banyak UMKM 

yang berada pada berbagaigsektor, mulai darigperdagangan, jasa, produksigdan lain- lain. UMKM 

digKabupaten Ponorogo banyakgmengalami hambatan dangkendala, baik yanggbersifat 

internalgmaupun eksternal (Putri, 2020). Salahgsatu masalah yanggseringkali terabaikan oleh 

pelaku UMKM di Kabupaten Ponorogo yaitu mengenai pengelolaan keuangan. 

Adapunjtujuan darijpenelitian yaitu: (1) Mengetahuigpengaruh pengetahuangakuntansi 

terhadapgpenggunaan informasigakuntansi pelaku UMKM di KecamatangPonorogo, (2) 

Mengetahui pengaruhgskala usaha terhadapgpenggunaan informasi akuntansigpelaku UMKM di 

KecamatangPonorogo, (3) Mengetahuigpengaruh pengalamangusaha terhadap penggunaan 

informasigakuntansi pelaku UMKM di KecamatangPonorogo. (4) Mengetahui pengaruh 

pengetahuan akuntansi, skalagusaha dan pengalamangusaha terhadap penggunaanginformasi 

akuntansi pelaku UMKM di KecamatangPonorogo 

Banyakgriset yang dilakukan olehgbeberapa peneliti terdahulugtentang faktor-faktorgyang 

berpengaruh terhadapgpenggunaan informasi akuntansi padagusaha kecil dan menengah. 

Penelitiangyang dikemukakan olehgYasa, dkk (2017) mengungkapkan bahwa skala usaha, 

umurgperusahaan dan pengetahuan akuntansigberpengaruh signifikangterhadap penggunaan 

informasigakuntansi padagusaha kecil menengah (UKM). Penelitian serupa lainnya yaitu 

penelitian Haris (2021) mengungkapkan bahwaglatar belakanggpendidikan dan pengalaman usaha 

berpengaruh signifikangterhadap penggunaanginformasi akuntansi. Sedangkangskala usaha dan 

pelatihan akuntansigtidak berpengaruh signifikangterhadap penggunaanginformasi akuntansi. 

Penelitian serupa lainnya yaitu penelitian Nirwana (2019) mengungkapkan jenjanggpendidikan, 

skala usaha dan lamagusaha berpengaruh positifgterhadap penggunaanginformasi akuntansi. 

Kerangka pemikiran dalamkpenelitian inikialah: k 
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B. KAJIAN LITERATUR 

UsahagMikro Kecil dangMenengah (UMKM)k 

MenurutgSumitro (Humaira & Sugono, 2018), usaha mikrogkecil dan menengah 

adalahgusaha yang dilakukangoleh suatugperusahaan dengan tenagagkerja yang digunakangtidak 

melebihigdari 50 orang. MenurutgTambunan (2013: 17) definisi UMKMgdiatur dalam Undang-

UndanggRepublik Indonesia No.20gTahun 2008 tentanggUMKM. Pasal 1 dari UUgterebut, 

dinyatakangbahwa Usaha mikrogadalah usaha produktifgmilik oranggperorangan dan/atau 

badangusaha perorangan yang memilikigkriteria usaha mikrogsebagaimana diaturgdalam UU 

tersebut.  

MenurutcUndang-UndanggNo. 20gtahun 2008 tentanggUsaha Mikro, Kecilgdan 

Menengahcmenetapkangbatasan tentanggkriteriacUMKM padagtabel berikut: 

Tabelc1. KriteriagUMKM 

No. cUsahac cKriteriac 

cAssetc cOmzetc 

1 UsahagMikro Maks. c50 Jutac Maks. c300cJutac 

2 UsahagKecil >50gJutac– 500gJutac >300gJuta – 2,5gMiliar 

3 UsahagMenengah >500gJuta – 10gMiliar >2,5gMiliar – 50gMiliar 

Sumber: Undang-UndanggNo. 20 tahung2008 tentanggUMKM 

 

PengetahuangAkuntansi l j k 

MenurutgWeygandt, et., al (2018:3) menyatakangbahwa akuntansigadalah sistem 

informasi yang mengidentifikasi, merekam, dan mengkomunikasikan kegiatan ekonomi pada 

organisasi kepada pengguna yang berkepentingan. Menurut Rudiantoro dan Siregar (2012) 

pengetahuangakuntansi merupakan pengetahuangkeakuntansian yang dimilikigpengusaha kecil 

dangmenengah. Akuntansigadalah proses pencatatan, penggolongan, ringkasan, pelaporangdan 

penganalisaangdata keuangan suatugorganisasi. Proses belajargmengenai akuntansigakan 

meningkatkangpengetahuan akuntansigpengusaha (manager), sehinggagpemahaman pengusaha 

(manager) untukgmenerapkan informasigakuntansi juga akangsemakin meningkat. 

Terdapat sembilan bidang akuntansigyakni, akuntansigmanajemen, akuntansigbiaya, 

akuntansigkeuangan, auditing, akuntansigpajak, sistem akuntansi, akuntansiganggaran, 

akuntansiginternasional, dan akuntansigsektor publik. Indikatorgpengetahuan akuntansigdalam 

penelitian ini menurutgLestanti (2015) adalah 1) Pengetahuangdeklaratif dan 2) 

Pengetahuangprosedural. 

 

SkalagUsaha t k 

MenurutgAnggraini (2013: 12) skalagusaha adalah kemampuangperusahan dalam 

mengelolagusahanya dengan melihatgberapa jumlah karyawangyang dipekerjakangdan 

berapagbesar pendapatangyang diperolehgperusahaan dalam satugperiode akuntansi. Jumlah 

karyawan dapatgmenunjukkan berapagkapasitas perusahaan dalamgmengoprasionalkan 

usahanya, semakingbesar jumlah karyawangsemakin besar tingkatgkompleksitas perusahaan, 

sehingga informasi akuntansi sangatgdibutuhkan (Aufar, 2014). Skalagusaha menurutgMeliana 

dangDewi (2015) yaitu kemampuangperusahaan dalamgmengelola usaha dengangmemerhatikan 

besarnyagaset, jumlah karyawangdan pendapatan yanggdiperoleh selama satugperiode akuntansi. 
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Skalagperusahaan merupakangukuran yang dipakai untuk mencerminkangbesar 

kecilnyagperusahaan. Klasifikasigukuran perusahaangmenurut UU No. 20 Tahung2008 dibagi 

kegdalam 4 (empat) jenis, yaitugusaha mikro, usahagkecil, usaha menengahgdan usahagbesar. 

Pengelompokangskala usaha tersebutgdidasarkan pada totalgasset yang dimilikigdan total 

penjualangtahunan perusahaan tersebut. MenurutgFithoriah & Pranaditya (2019) indikatorgyang 

digunakanguntuk mengukurgskala usaha adalah 1) Jumlahgkaryawan, 2) JumlahgPendapatan dan 

3) Aset. 

 

PengalamangUsaha e 

Staw (Wahyuni. 2012: 37) berpendapatgbahwa pengalamangdalam menjalankangusaha 

merupakangprediktor terbaikgbagi keberhasilan, terutamagbila bisnis barugitu berkaitangdengan 

pengalaman bisnisgsebelumnya. Kebutuhangakan pengalamangmengolah usahagsemakin 

diperlukangdengan meningkatnya kompleksitasglingkungan (Sugianto, 2017: 2-3) Pentingnya 

pengalaman pada keberhasilangusaha skala kecil. Riyanti (2012: 23) mengemukakangbahwa 30% 

wirausahagyang berhasilgtidak memilikigpengalaman kerja, dibandinggdengan hanyag3% 

padagwirausaha tidak berhasil. Berarti, seoranggdengan pengalamangkerja tidak terlalugpenting 

artinya bagi keberhasilan. 

MenurutgHandoko (Sartika, 2015) Beberapagfaktor mungkingberpengaruh dalam kondisi 

– kondisigtertentu, tetapi adalahgtidak mungkin untukgmenyatakan secaragtepat semua 

faktorgyang dicari. Beberapagfaktor tersebutgadalah 1) Latargbelakang pribadi, mencakup 

pendidikan, kursus, latihan, bekerja, 2) Bakatgdan minat. 3) Sikapgdan kebutuhan, 4) Kemampuan 

– kemampuanganalitis dan manipulatif dan 5) Keterampilangdan kemampuangtehnik. Indikator 

pengukuran dari variabelgpengalaman usaha menurutgSartika (2015) yaitu 1) Lama waktu/ 

masagbekerja, 2) Tingkatgpengetahuan dan keterampilangyang dimiliki dan 3) Penguasaan 

terhadap pekerjaangdan peralatan. 

 

Penggunaan InformasigAkuntansi 

Penggunaan informasi akuntansigmerupakan proses, cara, perbuatangmenggunakan, 

dangpemakaian informasi akuntansiguntuk pengambilan keputusangekonomi dalam menentukan 

pilihan-pilihan diantara alternatif-alternatifgtindakan (Wibowo dangKurniawati, 2015). 

Penggunaan informasi akuntansi adalahgsuatu keadaan dimanagperusahaan menggunakan 

informasi akuntansigbaik itugintelijen maupun informasi akuntansigmanajemen dan informasi 

akuntansi keuanganguntuk pengambilangkeputusan (Aufar, 2014). Penggunaanginformasi 

akuntansi dapat memungkinkangdigunakan untuk merumuskangberbagai keputusanguntuk 

memecahkan permasalahangyang dihadapi (Utami, 2018). 

Wibowogdan Kurniawati (2015) mengklasifikasikan informasigakuntansi dalam tigagjenis 

yang berbedagmenurut manfaatnyagbagi paragpemakai, yaitu: 1) Statutorygaccounting 

information. 2) Budgetaryginformation. 30 Additionalgaccounting information. Indikator 

pengukuran dari variabelgpenggunaan informasigakuntansi menurutgWibowo dangKurniawati 

(2015) yaitu 1) Informasigstatuori, 2) InformasigAnggaran dan 3) Informasigtambahan. 

 

C. PELAKSANAANkDANkMETODEk 

RuangkLingkupkPenelitiank 

Objek penelitiangini adalah pelakugUMKM di KecamatangPonorogo. Variabelgdalam 

penelitiangini berupa pengetahuangakuntansi, skalagusaha, pengalamangusaha dan penggunaan 
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informasi akuntansi. Penelitiangini akan dilakukangkepada pemilikgUMKM yang berada di 

Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo. Pemilihan populasi didasarkan oleh data UMKM 

yang terdaftar di Dinas PerdagangancKoperasicdan UsahacKecilcMenengah (PERDAGKUM) 

KabupatengPonorogo. 

Metodegpengambilan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner. 

Sekarangdan Bougie (2017) berpendapatgbahwa  kuesionergadalah daftargpertanyaan tertulis 

yanggtelah dirumuskan sebelumnyagdi mana respodengakan mencatat jawabangmereka, 

biasanyagdalam alternatifgyang didefinisikangdengangjelas. Metode analisisgdata bersifat 

kuantitatifgatau statistik dengangtujuan untukgmenguji hipotesisgyang telah ditetapkan. 

Analisisgdata dilakukan dengangmenggunakan analisisgregresi linier berganda. 

 

PopulasikdankSampelk 

MenurutgSugiyono (2017: 115) populasigadalah wilayah generalisasigyang terdiri 

atasgobyek/subyek yanggmempunyai kualitas dangkarakteristik tertentu yanggditetapkan oleh 

penelitiguntuk dipelajarigdan kemudian ditarikgkesimpulannya. Populasigdalam penelitiangini 

adalah pelakugUMKM yang terdaftar digKecamatan Ponorogo KabupatengPonorogo. 

Berdasarkangdata DinasgPerindustrian, Perdagangan, Koperasigdan Pariwisata (Disperindag-

koppar) KabupatengPonorogo sampaigdengan 2021 jumlahgUMKM di KecamatangPonorogo 

kurang lebihgsebanyak 4.105gUMKM (https://dpmptsp.ponorogo.go.id/ diakses pada 02 Oktober 

2021). k 

MenurutgSugiyono (2017) sampelgadalah bagian dari jumlah dan karakteristikgyang 

dimiliki oleh populasigtersebut. Sampelgdi dalam penelitiangini adalah pelakugUMKM di 

KecamatangPonorogo. Besarnyagukuran sampel yanggakan diteliti darigsuatu populasi 

dapatgdigunakan rumusgpendekatan Slovin (Sugiyono, 2017). Berdasarkan rumus pendekatan 

Slovin di atas, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 98 responden. 

Penelitiangini menggunakan metodegCluster RandomgSampling sebagaigteknik penentuan 

sampel. Clustergrandom samplinggmerupakan teknik samplinggyang digunakanguntuk 

menentukangsampel bila obyekgyang akan diteliti sangatgluas (Sugiyono, 2017: 94). 

 

SumberfData 

Datagyang dibutuhkan dalamgpenelitian ini adalahgdata primer. Datagprimer 

merupakangdata yang berasal darigsumber pertama, seperti hasilgpengisian kuesioner (Sugiyono, 

2017). Dalamgpenelitian inigyang termasukgdata primer merupakangdata yang berasal darighasil 

kuesioner yanggdisebar padagresponden.  Respondengdalam penelitian inigadalah pelaku UMKM 

di KecamatangPonorogo KabupatengPonorogo. 

 

MetodetPengambilantDatak 

Metodegpengambilan datagmerupakan suatu halgyang penting dalamgpenelitian, 

karenagmetode ini merupakangstrategi atau caragyang digunakangoleh peneliti didalamgproses 

pengumpulan datagyang diperlukangdidalam penelitiannya (Sugiyono, 2017). Metodegatau 

instrumengyang digunakan digdalam penelitian inigdidalam melakukan pengumpulan data adalah 

menggunakan kuesioner. Kuisioner merupakangmetode pengumpulan datagsecara tidak langsung. 

Kuisoner penelitiangberisikan sejumlahgpertanyaan ataugpernyataan yanggharus dijawabgatau 

direspon olehgresponden (Sugiyono, 2017). 
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MetodetAnalisistDatak 

UjifKualitasfData t 

UjifValiditas k 

Ujigvaliditas merupakangsuatu ukuran yang menunjukkan alat ukurgtersebut benar-

benargmengukur apa yanggdiukur (Santoso, 2015). Untukgmengukur validitas dilakukangdengan 

melakukan korelasigantar skor butir pertanyaangdengan skor konstrukgatau variabel. 

Pengujiangvaliditas dilakukan dengangcara membandingkan rhitunggdan rtabel dimanagdf = n-2, n 

ialahgbanyaknya reponden. Keriteriagsuatu insitrumengdikatakan valid bilagkorelasi bernilai 

positifgdan nilai probabilitasgkorelasi sig.(2-tailed) ≤gderajat signifikansig0,05 (α = 5%). 

MenurutgGhozali (2016: 54) Apabila rhitungglebih besar darigrtabel, maka instrumengdinyatakan 

validgdan layakgdigunakan.k 

UjifReliabilitas k 

Ujigreliabilitas merupakangsuatu ukurangyang menunjukkan sejauhmanagsuatu alat 

ukurgdapat dipercayagatau dengan kataglain menunjukkangsejauhmana hasilgpengukuran 

tersebut tetap konsistengjika dilakukan pengukurangdua kali atau lebihgterhadap gejalagyang 

sama (Santoso, 2015). Ghozali (2016: 47) menjelsakan bahwagkusioner dapat disebutgreliabel jika 

respongdari responden stabilgatau konsisten. SPSS forgWindows Release 18.00 

menyediakangfasilitas pengukur reliabilitasguji statistik Cronbanch Alpha. Ghozali (2016: 40) 

suatugvariabel atau konstrukgdinyatakan reliabelgjika nilai CronbanchgAlpha > 0.60. (Ghozali, 

2016: 47-48).k  

 

UjigAsumsigKlasik  

UjigNormalitas 

MenurutgGhozali (2016:63) uji normalitasgbertujuan untuk mengujigapakah dalam model 

regresi, variabelgpenganggu ataugresidual memiliki distribusignormal. Cara termudah untuk 

melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara 

data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Distribusi normal akan 

membentuk satu garis diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. 

Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya. 

UjigHeteroskedasitisitas 

Ujigheteroskedastisitas digunakanguntuk mengetahui ada atau tidaknyagpenyimpangan 

asumsigklasik heteroskedastisitasgyaitu adanyagketidaksamaan variangdari residual untukgsemua 

pengamatangpada model regresi (Sugiyono, 2017). Uji heteroskesdastisitasgdilakukan dengan 

SPSSg18 dengan tolok ukurnyagmemakai uji spearman’grho, yaitu mengkorelasikangnilai 

residualgdengan masing-masing variabelgindependent. Jika signifikansigkorelasi kuranggdari 

0,05 makagpada modelgregresi terjadigmasalahgheteroskedastisitas. 

UjigMultikotinieritas 

Uji Multikolinieritasgdigunakan untuk mengetahuigapakah ada keterkaitanghubungan 

yang sempurnagantara variable-variabel independen (Sugiyono, 2017). Ujigini dilakukan 

dengangSPSS 18. Adapungdasar pengambilan keputusannyagadalah dilihat nilai Value 

InflationgFactor (VIF). Apabilagnilai VIF >g10, terjadi multikolinieritas. Sebaliknyagjika VIF 

<g10, tidakgterjadi multikolinearitas (Ghozali, 2016). 

UjigAutokorelasi 
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Autokorelasigmerupakan salah satugdari uji asumsigklasik yanggdi gunakan untuk 

mengetahuigapakah dalam suatugmodel regresiglinear terdapat korelasigantar kesalahan 

pengganggu dengan periodegt dengan kesalahangperiode t-1 yang berartigkondisi saat ini 

dipengaruhigoleh kondisi sebelumnyagdengan kata laingauto korelasigsering terjadi padagdata 

time series. Datagyang baik adalah datagyang tidak terdapatgauto korelasi digdalamnya 

(Sugiyono, 2017). 

 

AnalisisfRegresi LinierfBerganda 

Analisisgyang digunakan dalamgpenelitian ini adalahganalisis regresi liniergberganda. 

Santoso (2015) menjelaskangbahwa analisis regresiglinier berganda yaitugmodel regresi untuk 

menganalisisglebih darigsatu variabel independengdengan tingkat signifikansigsebesar 5%. 

Dengangdemikian model persamaangregresi linier bergandagmenjadi :k 

k 

 

 

UjifHipotesis k 

PengujiangParsial (Ujigt) 

Hasilguji signifikansigparameter individual (ujigstatistik t) digunakanguntuk mengetahui 

apakahgvariabel independen yang terdapatgdalam persamaan regresigsecara individual 

berpengaruh terhadapgnilai variabelgdependen, dengan α = 5gpersen (Sugiyono, 2017).  Ujigini 

menunjukkan seberapagjauh pengaruh satugvariabel independengsecara individual dalam 

menerangkan variasigvariable dependen. Ujigyang digunakan digunakangadalah uji duagarah 

dengangsignifikansi 5%. Adapungdasar pengambilangkeputusannya adalahgsebagai berikut 

(Sugiyono, 2017) : 1) Jikagt hitung <gt tabel (a = 0,05), makagHo diterima dangHa ditolak. 2) Jikagt 

hitung ≥gt tabel (ag= 0,05), maka Hagditerima dangHo ditolak. 3) Jikag–tghitung > -tgtabel (ag= 0,05), 

makagHogditerima dangHagditolak. Dan 4) Jikag–tghitung ≤ -tgtabel (ag= 0,05), makagHagditerima 

dangHogditolak. 

 

PengujiangSerempak (UjigF) 

UjigF dugunakan untukgmenguji tingkat signifikangdari pengaruhgvariabel 

independengsecara serempak terhadapgvariabel dependen (Sugiyono, 2017). UjigF dilaksanakan 

dengangcara membandingkangnilai dari F hitunggdengan F tabel. Fghitung dapat dilihatgpada 

tabel bagiangANOVA. Tingkatgsignifikasi yang digunakangadalah sebesarg5% denganglevel 

confidenceg95% dan degreegof freedom (n-k-1) dimanagn adalah jumlahgresponden dan k 

adalahgjumlahgvariabel. Sugiyono (2017) menjelakangbahwa dasargpengambilan keputusannya 

adalah dengan tingkatgkepercayaan yanggdigunakan 95gpersen/ taraf signifikang5% dengan 

kriteria 1) JikagF hitung <gF tabel, makagH0 diterima dangHα ditolak. 2) JikagF hitung >gF tabel, maka 

H0gditolak dan Hαgditerima. 

 

Uji KoefisiengDeterminasi (𝑹𝟐) 

Sugiyono (2017) koefisiengini bertujuan mengukurgseberapa jauhgmodel regresi 

dapatgmenerangkan variabel-variabel dependen. Koefisiengdeterminasi (R2) digunakanguntuk 

menentukangseberapa besargvariasi variabelgdependen (Y) yang dapatgdijelaskan olehgvariabel 

independen (X). Besarnyagkoefisien determinasigini adalah 0 sampaigdengan 1.Nilai R2 yang 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
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kecil berartigkemampuangvariabel-variabelgindependen dalam menjelaskangvariabel-variabel 

dependen amatgterbatas. Nilaigyang mendekati 1gberarti variabel-variabelgindependen 

memberikanghampir semua informasigyang dibutuhkanguntuk memprediksi variasigvariabel 

dependen. NilaigR Square dapatgdilihat pada tabelgbagian modelgSummary. 

 

D. HASILkDANkPEMBAHASANk 

UjifKualitasfData  

UjifValiditas 

Ujigvaliditas penelitiangini ialah dengangcara membandingkangrhitungtdan rtabeltdengan df 

(degreetoftfreedom) = n - 2, tdimana ntadalah totaltreponden. Jumlahtseluruh respondentdalam 

penelitiantini sebanyak 98 besarnyatnilai dftadalah 96 taraftsignifikansi 5%,tjadi diperolehtnilai 

rtabeltsebesart0,199. Pengujiangvaliditas selengkapnyagdapat dilihat padagtabel berikut ini: 

 

Tabelk2. HasilkUjikValiditas 

Variabelc Butir rhitung rtabel Keterangan 

Pengetahuan Akuntansi (X1) 1 

2 

3 

4 

5 

6 

0,421 

0,634 

0,595 

0,636 

0,657 

0,574 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

Skala Usaha (X2) 1 

2 

3 

4 

5 

6 

0,678 

0,753 

0,583 

0,646 

0,739 

0,623 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

Pengalaman Usaha (X3) 1 

2 

3 

4 

5 

6 

0,581 

0,649 

0,582 

0,685 

0,643 

0,532 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

PenggunaangInformasi Akuntansi (Y) 1 

2 

3 

4 

5 

6 

0,652 

0,788 

0,505 

0,645 

0,678 

0,593 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

0,199 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

Validc 

Sumber:fHasilfOlahan DatafPrimer,f2022 

Berdasarkanctabelc1 menunjukkancbahwa 6 butir pernyataan pada variabel Pengetahuan 

Akuntansi (X1) dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel. Pada variabel Skala Usaha (X2) yang 

berjumlah 6gbutir pernyataangdinyatakan validgkarena nilai rghitung > rgtabel. Padagvariabel 

Pengalaman Usaha (X3) yanggberjumlah 6gbutir pernyataan dinyatakan validgkarena nilai rghitung 

> rgtabel. Dan Pada variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) yang berjumlahg6 butir 

pernyataangdinyatakan validgkarena nilai rghitung > rgtabel. 
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UjifReliabilitas 

Pengujiancreliabilitas dalamcpenelitian ini adalah dengan menggunakancrumus 

CronbachcAlpha. Suatu variabel dikatakan reliabelcjika menunjukkancnilai CronbachcAlpha > 

0,60. Hasilcdari pengujiancreliabilitas setiapcvariabel yang diringkas padactabel berikut ini: 

Tabelk3. HasilkUJikReliabilitas 

Atribut/Variabelc Cronbanch Alpha Kriteria  Keterangan 

PengetahuangAkuntansi (X1) c 

SkalagUsaha (X2) c 

PengalamangUsaha (X3) c 

PenggunaangInformasi Akuntansi (Y) 

0,617 

0,732 

0,645 

0,702 

0,600c 

0,600c 

0,600c 

0,600c 

Reliabelc 

Reliabelc 

Reliabelc 

Reliabelc 

Sumber:fHasilfOlahan DatafPrimer,f2022j 

Hasiltdi atastmenyatakan bahwatsemua variable independen dan dependentbernilai 

CronbachtAlpha lebihgbesar (>) dari 0,60. Kesimpulannyatadalah variabel-variabeltdalam 

penelitiangini mempunyai reliabilitastyanggditerima.k 

 

UjigAsumsigKlasik  

UjigNormalitas 

Cara termudahguntuk melihat normalitasgresidual adalah dengangmelihat grafik 

histogramgyang membandingkan antaragdata observasi dengangdistribusi yanggmendekati 

distribusignormal. Hal tersebut juga dapat dijelaskan dengan hasil analisis grafik sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Normal Probality Plot 

Padaggambar di atasgdiketahui bahwa datagdengan Normalg Probality Plot padagvariabel 

dinyatakangberdistribusi normalgatau mendekatignormal. Hal tersebutgdikarenakan titik-titik 

padaggambar distribusi terlihatgmenyebar atau mendekati di sekitar garis diagonal dan penyebaran 

titik-titikgdata searah dengangmengikuti garisgdiagonal. 

UjigHeteroskedasitisitas 

Jikagnilai probabilitas signifikan lebihgbesar dari nilaigalpha (sig >gα) ataugsig > (0,05), 

makagdipastikan modelgregresi tidak mengandungggejala heterokedastisitas (Ghozali, 2011). 

Hasil uji heteroskesdastisitas adalah sebagai berikut: 
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Tabelc4. UjicHeteroskesdastisitas 

Correlations 

 Pengetahuan 

Akuntansi 

Skala 

Usaha 

Pengalam

an Usaha 

ABS_

RES 

Spearm

an's rho 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Correlation Coefficient 1.000 .543** .434** .003 

Sig. (2-tailed) . .000 .000 .974 

N 98 98 98 98 

Skala Usaha Correlation Coefficient .543** 1.000 .465** -.009 

Sig. (2-tailed) .000 . .000 .931 

N 98 98 98 98 

Pengalaman 

Usaha 

Correlation Coefficient .434** .465** 1.000 -.177 

Sig. (2-tailed) .000 .000 . .081 

N 98 98 98 98 

ABS_RES Correlation Coefficient .003 -.009 -.177 1.000 

Sig. (2-tailed) .974 .931 .081 . 

N 98 98 98 98 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: DatacPrimer yangcdiolah,c2022 

Berdasarkanctabel di atas, dapat diketahui bahawa nilai signifikansi untuk masing-masing 

variabel semuanya berada di atas (0,05) yang artinya bahwa pengujian data lolos dari penyakit 

heteroskesdastisitas. Dengan demikian maka pengujian akan dilanjutkan pada tahap selanjutnya 

tanpa mengurangi data sebelumnya. 

 

UjicMultikolinearitas 

Adapuncdasar pengambilanckeputusannya adalahcdapat dilihat daricValue Inflation 

Factor (VIF). Pengujian data yangcdilakukan menghasilkancoutput adalah sebagai berikut: 

 

Tabelc5. UjicMultikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pengetahuan Akuntansi .608 1.646 

Skala Usaha .623 1.606 

Pengalaman Usaha .593 1.688 

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 

Sumber: DatacPrimer yangcdiolah,c2022 
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Berdasarkanctabel coefficients sebagaimana disajikan digatas menunjukkan bahwagnilai 

tolerancegdi semua variabelgyang diteliti memilikignilai di atas 0,10 sedangkan nilai VIP di semua 

variabel berada di bawah 10.  Dengan demikian pengujian dinyatakan lolos dari penyakit 

multikolinieritas. 

 

UjigAutokorelasi 

Ujigini dilakukangdengan menggunakangprogramgSPSS 18. Pengujiangpada SPSS 18 

menghasilkan output sebagai berikut : 

Tabel 6. UjigAutokorelasi 
Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 .724a .525 .509 2.27661 1.940 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Usaha, Skala Usaha, Pengetahuan Akuntansi 

b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 

Sumber: DatacPrimer yangcdiolah,c2022 

 

Berdasarkancpada tabel model summary sebagaimana telah disajikan di atas, diketahui 

nilai Durbin Watson adalah sebesar 1.940.  Nilai ini kemudian akan dibandingkan dengan nilai 

DW tabel dengan n sebesar 98 responden  dan variabel (K) sebanyak 3 dan tingkat signifikansi 

sebesar (0,05) adalah du sebesar 1.7345 dan dl adalah sebesar 1.6086. Durbin Watson hitung 

sebesar 1.940 atau 1.609 < 1.940 < 4-1.609 = 2.391 sehingga dinyatakan terbebas dari penyakit 

autokorelasi. 

 

AnalisiscRegresi LiniercBerganda k 

Regresiclinear bergandacbertujuan untukcmengetahui adactidaknya pengaruhcvariabel 

bebascyaitu PengetahuangAkuntansi (X1), SkalagUsaha (X2) dan PengalamangUsaha (X3) 

terhadap variabelcterikat PenggunaangInformasi Akuntansi (Y). cPenelitiancini, perhitungan 

statistik dalam analisiscregresi linearcberganda menggunakancprogram SPSS. Adapun hasil 

pengolahan datacadalah sebagaicberikut: 
Tabelc7. HasilcAnalisis RegresicBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5.998 1.883  3.185 .002 

Pengetahuan Akuntansi .222 .081 .249 2.731 .008 

Skala Usaha .249 .080 .281 3.114 .002 

Pengalaman Usaha .308 .085 .334 3.613 .000 

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 

Sumber: DatacPrimer yangcdiolah,c2022j 

Berdasarkanchasil analisiscstatistik tabelc7 dapat dibuat rumusan fungsicregresi 

bergandacseperti terlihatcberikut: 

Yc= 5,998+ 0,222X1 + 0,249X2 + 0,308X3 + e 
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Konstantacbernilai 5,998 dancmemiliki nilaicpositif. Nilaictersebut dapatcdijelaskan 

padacsaat variabel PengetahuangAkuntansi (X1), SkalagUsaha (X2) dan PengalamangUsaha (X3) 

ctidak adacatau dalam keadaan konstan, makacnilai Penggunaan Informasi Akuntansi sebesar 

5,998 dancnilai tersebutcmerupakan pengaruhcdari variabelclain yang tidakcdimasukkan 

dalamcmodelcregresi.k 

VariabelcPengetahuan Akuntansi (X1) cmempunyai koefisiencregresi yang bertanda positif 

0,222 menunjukkan adanya pengaruh positifcantara variabelcPengetahuan Akuntansi Penggunaan 

Informasi Akuntansi. Artinya apabila variabelcPengetahuan Akuntansi (X1) meningkat 1csatuan, 

maka Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)cakan meningkat 0,222 satuan.k 

VariabelcSkala Usaha (X2) cmempunyai koefisiencregresi yang bertandacpositifc0,249 

menunjukkancadanya pengaruhgpositif antara variabelcSkala Usahagdengan Penggunaan 

InformasigAkuntansi. Artinyacapabila variabelcSkalagUsaha (X2) cmeningkat 1csatuan, maka 

Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)  akan meningkat 0,249 satuan. 

VariabelcPengalaman Usaha (X3) cmempunyai koefisien regresi yang bertanda 

positifc0,308 menunjukkan adanya pengaruhcpositif antara variabelcPengalaman Usaha dengan 

Penggunaan Informasi Akuntansi. Artinyacapabila variabel Pengalaman Usaha (X3) cmeningkat 

1csatuan, maka Penggunaan Informasi Akuntansi (Y)  akan meningkat 0,308 satuan.k 

 

UjifHipotesis  

Ujift (Parsial) k 

Ujicregresi parsialcatau ujicstatistik tcini didasarkan pada hipotesiscdan kriteria-

kriteriacyang telahcditentukan sebelumnya. Hasil daricanalisis regresicparsial ataucuji statistikct 

dalam penelitiancini ditunjukkancpada tabel sebagaicberikut: k 

Tabelc8. HasilcUjict 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 5.998 1.883  3.185 .002 

Pengetahuan Akuntansi .222 .081 .249 2.731 .008 

Skala Usaha .249 .080 .281 3.114 .002 

Pengalaman Usaha .308 .085 .334 3.613 .000 

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 

Sumber: DatacPrimer yangcdiolah,c2022 

Berdasarkan tabel 8 dapat dijelaskan bahwa nilai t hitung variabel Pengetahuan Akuntansi 

(X1) adalahcsebesar 2,731 denganctingkat signifikansi sebesar 0,008. Selanjutnya peneliti akan 

membandingkan tchitung denganct tablecpada taraf signifikan 5%cdua arahcdengan n sebesarc98 

dengancnilai tchitung sebesarc1.984. Berdasarkancnilai tersebutcmaka disimpulkancbahwa t 

hitungc≥ tctabel atau ((2,731) ≥ (1.984) dancnilaicsignifikansi (0.008) < (0.05).t Makacdapat 

disimpulkancbahwa Ha1 diterimacdan Ho1 ditolak artinya Pengetahuan Akuntansicsecara parsial 

berpengaruh signifikancterhadap variabel Penggunaan Informasi Akuntansi.k 

Berdasarkanctabelc8 dapatcdijelaskan bahwa nilai tchitung variabelcSkala Usaha (X2) 

cadalah sebesarc3.114 denganctingkat signifikansicsebesar 0,002. Selanjutnya peneliti akan 

membandingkan tchitung denganct tablecpada tarafcsignifikan 5%cdua arahcdengan n sebesarc98 

dengancnilai tchitung sebesar 1.984. Berdasarkancnilai tersebutcmaka disimpulkan bahwa t 
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hitungc≥ tctabelcatau ((3.114) ≥ (1.984) dancnilaicsignifikansi (0.002) < (0.05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha2 diterimacdan Ho2 ditolak artinya SkalagUsaha secaracparsial 

berpengaruh signifikangterhadapcvariabel PenggunaangInformasi Akuntansi.k 

Berdasarkanctabelc7 dapatcdijelaskan bahwa nilai tchitung variabelcPengalaman Usaha 

(X3) cadalah sebesarc3.613 dengan tingkat signifikansicsebesar 0,000. Selanjutnya peneliti akan 

membandingkan tchitung denganct tablecpada tarafcsignifikan 5%cdua arahcdengan n sebesarc98 

dengancnilai tchitung sebesar 1.984. Berdasarkancnilai tersebutcmaka disimpulkan bahwa t 

hitungc≥ tctabelcatau ((3.613) ≥ (1.984) dancnilaicsignifikansi (0.000) < (0.05). Makacdapat 

disimpulkancbahwa Ha3 diterimacdan Ho3 ditolak artinya PengalamangUsaha secaragparsial 

berpengaruhgsignifikancterhadap variabel PenggunaangInformasi Akuntansi. 

 

HasilkUjiisimultank(F) t k 

Pengaruhcsecara serentakcvariabel terhadap PenggunaangInformasi Akuntansigpelaku 

UMKMgdi KecamatangPonorogo KabupatengPonorogo dapat dilihat pada tabel berikut:.k 

Tabelc9. HasilcUjicF 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 537.710 3 179.237 34.582 .000a 

Residual 487.199 94 5.183   

Total 1024.908 97    

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Usaha, Skala Usaha, Pengetahuan Akuntansi 

b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 

Sumber: DatacPrimer yangcdiolah,c2022j 

Berdasarkanctabel 9 dapatcdiketahui nilaicF hitung variabel adalahcsebesar 34.582 

denganctingkat signifikansi sebesar 0,000.  Perbandingan tersebut menjelaskancbahwa Fchitung 

> Fctable atauc (34.582) > (2.700) dengan signifikansicsebesar (0.000) < (0.05). Berdasarkanchasil 

pengujiancdi atas, makacdapat disimpulkancbahwa Ho4 ditolak dan Ha4cditerima. Maka variabel 

Pengetahuan Akuntansi, Skala Usaha dan Pengalaman Usaha secaracsimultan (bersama-sama) 

berpengaruhcsignifikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi. 

 

KoefisiencDeterminasic(R2) 

Koefesien determinasi (R2) digunakanguntuk mengukurgseberapa jauhgkemampuan 

modelgregresi dalam menerangkangvariabel terikat. Nilaigkoefesien determinasi (R2 ) terdirigatas 

0 dan 1. Jikagnilai tersebutgmendekati 1 makagsemakin signifikan (kuat) dangsebailknya jika 

mendekatig0 makagsemakin lemah (Ghozali, 2016). Berikut adalahgtabel hasil ujigkoefesien 

determinasi (R2) yanggtelah dilakukan:k 

cTabelc10. KoefisiencDeterminasi (R2) c 
Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
d

i

m

e

n

s

i

o

n

0 

1 .724a .525 .509 2.27661 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Usaha, Skala Usaha, 

Pengetahuan Akuntansi 

b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 

Sumber: DatacPrimer yangcdiolah,c2022 
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Tabel 10 di atas menunjukkangbahwa nilaigR Square (R2) adalahg0,525 bisagdiartikan 

bahwa pengetahuan akuntansi, skalagusaha dan pengalamangusaha dapat mempengaruhi 

penggunaan informasigakuntansi para pelakugUMKM di KecamatangPonorogo sebesarg52,5% 

sedangkangsisanya 47,5%gdipengaruhi oleh faktorglainnya diluargpenelitian yang telah 

dilakukan.k 

 

E. PENUTUPk 

Kesimpulankyang penulis dapatkan ialah (1) Pengetahuangakuntansi berpengaruhgpositif 

dangsignifikan terhadap penggunaanginformasi akuntansi pelakugUMKM Kecamatan Ponorogo. 

Artinya semakingbaik pengetahuan akuntansigmaka akan semakingmeningkat juga penggunaan 

informasigakuntansi pelaku UMKM. (2) Skalagusaha berpengaruh positifgdan signifikan terhadap 

PenggunaangInformasi Akuntansi pelakugUMKM Kecamatan Ponorogo. Artinya semakingbesar 

skala usaha maka akan semakin meningkat juga penggunaanginformasi akuntansi pelakugUMKM. 

(3) Pengalamangusaha berpengaruh positifgdan signifikan terhadapgPenggunaan Informasi 

Akuntansigpelaku UMKM Kecamatan Ponorogo. Artinya semakinglama pengalaman usaha maka 

akan semakin meningkat juga penggunaanginformasi akuntansi pelakugUMKM. 4) Pengetahuan 

akuntansi, skalagusaha dan pengalamangusaha berpengaruh positifgdan signifikan terhadap 

PenggunaangInformasi Akuntansigpelaku UMKM KecamatangPonorogo. Berdasarkan hasil 

ujicR2, kemampuan model regresi dalam menerangkan variabel terikat masuk dalam kategori kuat.  

Saran yang dapat diajukan berdasarkan simpulan di atas adalah 1) Pelaku UMKM 

diharapkan dapat meningkatkan penggunaan informasi akuntansi melalui peningkatan 

pengetahuan tentang akuntansi.  2) Pelaku UMKM dengan berbagai skala usaha diharapkan 

menerapkan penggunaan informasi sesuai dengan kebutuhannya. Semakin tinggi skala usaha dan 

adanya perbedaan bidang usaha membuat masing-masing sistem akuntansi yang digunakan 

berbeda. Pelaku UMKM diharapkan dengan pengalaman usaha dapat menerapkan sistem 

informasi akuntansi guna meningkatkan kemajuan usahanya. 3) Peneliticselanjutnya diharapkan 

melakukan penelitian yang lebih luas yaitucmelakukan penelitian lebih dari satu kecamatan yang 

nantinya dapat mendukung penelitian lebih baik. Peneliticselanjutnya diharapkancmenambah 

metode pengumpulan datactidak hanyackuesioner, tetapicjuga dengancwawancaracdan observasi. 

Peneliticselanjutnya diharapkangmenambah variabelglainnya yang mempengaruhigpenggunaan 

informasigakuntansi sepertigpelatihan akuntansi, latargbelakang pendidikan, motivasigkerja dan 

lain sebagainya. 
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